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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the SSCS (Search, Solve, Create, 
Share) learning model on the problem-solving abilities of eleventh-grade students 
in the heat topic. The research method used was quantitative with a quasi-
experimental design in the form of a posttest-only control group design. The study 
sample consisted of two classes: the experimental class taught using the SSCS 
model and the control class taught using conventional learning. The research 
instrument used was a problem-solving ability test in the form of descriptive 
questions given at the end of the lesson (posttest). Data were analyzed using 
normality tests, homogeneity tests, and independent sample t-tests. The results 
showed a significant difference between the problem-solving abilities of students in 
the experimental and control classes, with a significance value of <0.05. Thus, the 
application of the SSCS (Search, Solve, Create, Share) learning model has an 
effect on improving the problem-solving abilities of eleventh-grade students in the 
heat topic. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, Share) terhadap kemampuan 
pemecahan masalah siswa kelas XI pada materi kalor. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan desain quasi eksperimen berupa posttest 
only control group design. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas 
eksperimen yang diberikan pembelajaran menggunakan model SSCS dan kelas 
kontrol yang diberikan pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian yang 
digunakan berupa tes kemampuan pemecahan masalah berbentuk soal uraian 
yang diberikan pada akhir pembelajaran (posttest). Data dianalisis menggunakan 
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji Independent Sample t-test. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai 
signifikansi < 0,05. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran SSCS 
(Search, Solve, Create, Share) berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah siswa kelas XI pada materi kalor. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran SSCS, kemampuan pemecahan masalah, kalor 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah 

satu aspek yang sangat krusial dalam 

kehidupan dan dapat memperbaiki 

kualitas sumber daya manusia. 

Proses pendidikan akan membimbing 

cara berpikir individu dari tingkat yang 

dasar menuju tingkat yang lebih tinggi 

dan cemerlang (Manullang et al., 

2024).  

Fisika adalah kumpulan ilmu 

pengetahuan yang tidak hanya 

melibatkan fakta, prinsip, atau 

konsep, tetapi juga mencakup proses 

penemuan yang diperoleh melalui 

pencarian informasi mengenai 

fenomena alam secara sistematis. 

Oleh sebab itu, pembelajaran fisika 

seharusnya tidak hanya menekankan 

pada penguasaan konsep, tetapi juga 

pada proses ilmiah seperti 

mengamati, menganalisis, dan 

menyelesaikan masalah agar siswa 

dapat memahami konsep secara 

mendalam (Sukoco, 2021). 

Kemampuan pemecahan 

masalah sebagai bagian dari 

keterampilan abad ke-21 menjadi 

salah satu fokus utama dalam 

pembelajaran fisika. Selama ini, 

kemampuan pemecahan masalah 

fisika siswa masih tergolong rendah. 

Ketika dihadapkan pada masalah 

yang ada, siswa cenderung belum 

melakukan analisis terhadap situasi 

yang dihadapi. Siswa sering 

menebak langkah penyelesaian serta 

mengandalkan hafalan dari soal yang 

telah dipelajari, sehingga kurang 

mampu memahami makna fisika 

yang terkandung dalam 

permasalahan tersebut (Siregar et al., 

2024). Rendahnya kemampuan siswa 

untuk memahami konsep atau 

gagasan soal yang diberikan 

merupakan salah satu faktor 

penyebab rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah fisika siswa 

(Sari et al., 2020). 

Berbagai penelitian nasional 

menunjukkan bahwa kemampuan 

peserta didik di Indonesia dalam 

menyelesaikan masalah masih cukup 

rendah. Berdasarkan laporan 

Programme for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2018, 

Indonesia menempati posisi 71 dari 

79 negara dalam literasi sains, di 

mana sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam 

menjawab soal yang membutuhkan 

penalaran ilmiah dan pemecahan 

masalah berdasarkan konsep (Putra 

et al., 2025). Kondisi ini semakin 

diperkuat oleh hasil Asesmen 

Nasional (AN) tahun 2023 yang 
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mengindikasikan bahwa sebagian 

besar siswa SMA belum mampu 

berpikir secara komprehensif dalam 

konteks sains. 

Kemampuan pemecahan 

masalah sangat dibutuhkan dalam 

pembelajaran fisika, salah satunya 

pada materi kalor. Materi kalor 

merupakan salah satu materi yang 

sangat berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari karena hampir semua 

aktivitas manusia melibatkan 

perpindahan kalor (Siregar et al., 

2024). Namun, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa konsep suhu 

dan kalor masih sering disalahpahami 

oleh siswa, seperti kesulitan dalam 

memvisualisasikan konsep fisika, 

menyelesaikan soal, serta 

menjelaskan fenomena fisis 

(Nursyamsi, 2018). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada 

materi kalor masih belum 

berkembang secara optimal. 

Menanggapi permasalahan 

tersebut diperlukan model 

pembelajaran yang mampu 

melibatkan siswa secara aktif 

sekaligus melatih kemampuan 

pemecahan masalah. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat 

diterapkan adalah model 

pembelajaran SSCS. Model 

pembelajaran SSCS merupakan 

model pembelajaran yang 

berorientasi pada pemecahan 

masalah dan dirancang untuk 

mengoptimalkan pemahaman konsep 

melalui keterlibatan aktif siswa dalam 

setiap tahap pembelajaran (Satriani 

et al., 2022). Model ini juga 

berlandaskan teori konstruktivisme 

yang menekankan bahwa 

pengetahuan dibangun sendiri oleh 

siswa melalui pengalaman belajar 

yang bermakna (Wijaya, P. S., & 

Wahyuni, 2023). Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan 

model pembelajaran SSCS terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas XI pada materi kalor. 

Alur pelaksanaan penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Diagram Alur Kerangka berpikir 
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Berdasarkan Gambar 1, 

kerangka berpikir menunjukkan 

bahwa pembelajaran fisika pada 

materi kalor masih menghadapi 

permasalahan berupa rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa akibat kesulitan memahami 

konsep dan menganalisis soal. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, 

diterapkan model pembelajaran 

SSCS (Search, Solve, Create, Share) 

yang berlandaskan teori 

konstruktivisme. Melalui tahapan 

search, solve, create, dan share, 

siswa dilatih membangun 

pemahaman, berpikir sistematis, 

serta meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah pada materi 

kalor. 

Rumusan masalah dalam 

peenlitian ini berfokus pada analisis 

kemampuan memecahkan masalah 

siswa serta perbedaan kemampuan 

itu antara kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran 

SSCS dengan kelas kontrol yang 

menerapkan metode pembelajaran 

konvensional. Tujuan dari penelitian 

ini ialah untuk mengetahui dan 

mengkaji dampak model 

pembelajaran SSCS terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada topik kalor. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain 

quasi experiment tipe Posttest-Only 

Control Group Design (Sugiyono, 

2021), sebagimana dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1 Desain penelitian posttest 

only control group desain 

Kelompok Perlakuan Post-
Test 

Eksperimen       X      O1 

Kontrol       -      O2 

  

Berdasarkan Tabel 1 tersebut 

dapat dilihat bahwa penelitian 

dilakukan pada dua kelompok belajar, 

yaitu kelas eksperimen yang 

diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran menggunakan model 

SSCS (Search, Solve, Create, 

Share), dan kelas kontrol yang 

mengikuti pembelajaran konvensional 

yang biasa diterapkan di sekolah.  

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI SMA 

Taruna Pekanbaru tahun pelajaran 

2025/2026, jumlah populasi tiap kelas 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 Jumlah Populasi Siswa Kelas XI 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1 XI 1A 34 

2 XI 2A 36 

3 XI 3A 36 

4 XI 4A 35 

5 XI 5A 36 

6 XI 6A 34 
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7 XI 7A 32 

 Jumlah 243 

Dari data Tabel 2 terlihat 

jumlah populasi yang berjumlah 243 

siswa dan tersebar dalam 7 kelas. 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan simple 

random sampling berdasarkan 

populasi terjangkau yang belum 

mempelajari materi kalor. 

Berdasarkan uji prasyarat nilai 

ulangan harian materi sebelumnya 

menggunakan SPSS, ditetapkan 

kelas XI 4A sebagai kelas 

eksperimen (35 siswa) dan kelas XI 

7A sebagai kelas kontrol (32 siswa). 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Prosedur penelitian diawali 

dengan pengambilan data awal yang 

diperoleh dari nilai ulangan harian 

siswa pada materi sebelumnya. 

Setelah seluruh proses pembelajaran 

selesai, dilaksanakan selanjutnya 

siswa diberikan posttest 

menggunakan instrumen tes uraian 

yang terdiri dari 4butir soal. Tes ini 

diberikan kepada siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan 

tujuan untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah siswa setelah 

penerapan pembelajaran.  

Adapun hasil posttest yang 

telah diperoleh sebagai berikut 

tercantum dalam Tabel 3 Hasil 

Posttest kelas Eksperimen.  

Tabel 3 Hasil posttest kelas eksperimen 

Kelas Eksperimen 

N Mean Standar 
Deviasi 

Nilai 
Min 

Nilai 
Maks 

35 76,96 11.035 54,17 93,73 

Pada Tabel 3 hasil posttest 

kelas eksperimen dengan 35 siswa 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 

76,96 dengan nilai minimum 54,17  

dan nilai maksimum 93,73. 

Selanjutnya untuk data perolehan 

posttest kelas kontrol yang disajikan 

pada Tabel 4 sebagai berikut. 

Tabel 4 Hasil posttest kelas control 

Kelas Kontrol 

N Mean Standar 
Deviasi 

Nilai 
Min 

Nilai 
Maks 

32 64,52 7.963 50 77,08 

Pada Tabel 4 hasil posttest 

kelas eksperimen dengan 35 siswa 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 

64,52 dengan nilai minimum 50 dan 

nilai maksimum 77,08. Kedua kelas 

eksperimen dan kelas control 

memiliki perbedaan rata-rata sebesar 

12,44 menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Selain itu, penyebaran data nilai 

kemampuan siswa juga dapat 
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dianalisis berdasarkan median dan 

standar deviasi. Nilai meidan pada 

kelas eksperimen sebesar 78,125 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 

median pada kelas kontrol sebesar 

64,58, yang menunjukkan bahwa 

sebagian siswa pada kelas 

eksperimen memperoleh nilai 

kemampuan pemecahan masalah 

yang lebih baik seperti yang disajikan 

pada Tabel 5.   

Tabel 5 Skor rata-rata siswa per indikator 

kelas eksperimen 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Kelas Eksperimen 

Mean Kategori 

Memahami masalah 91,75 Sangat 

Tinggi 

Merencanakan 

penyelesaian 

83,00 Sangat 

tinggi 

Melaksanakan 

penyelesaian 

84,25 Sangat 

Tinggi 

Memeriksa kembali 63,00 Cukup 

Rata-rata 76,96 Tinggi 

Berdasarkan Tabel 5 hasil 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada kelas eksperimen 

mencakup empat indikator, yaitu 

memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan 

penyelesaian, dan memeriksa 

kembali (Yudhawardana, 2022).  

Secara keseluruhan, rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada kelas eksperimen 

sebesar 76,96 dengan kategori tinggi. 

Capaian tertinggi pada kelas 

eksperimen diperoleh pada indikator 

memahami masalah dengan nilai 

rata-rata 91,75 yang termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. Sementara itu, 

capaian terendah terdapat pada 

indikator memeriksa kembali dengan 

rata-rata 63,00 yang termasuk dalam 

kategori cukup. Sementara itu, untuk 

capaian rata-rata skor pada kelas 

control disajikan dalam tabel berbeda 

seperti terlihat pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6 Skor rata-rata siswa per indikator 

kelas kontrol 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Kelas Eksperimen 

Mean Kategori 

Memahami masalah 74,75 Tinggi 

Merencanakan 

penyelesaian 

64,25 Cukup 

Melaksanakan 

penyelesaian 

70,00 Tinggi 

Memeriksa kembali 40,00 Rendah 

Rata-rata 64,52 Cukup 

Pada tabel 6 dapat dilihat 

bahwa skor rata-rata kelas kontrol 

sebesar 64,52 dengan kategori 

cukup. capaian tertinggi terdapat 

pada indikator memahami masalah 

dengan nilai rata-rata 74,75. Capaian 

terendah pada kelas ini juga 

ditemukan pada indikator memeriksa 

kembali dengan nilia rata-rata 40,00. 

Untuk memperoleh gambaran 

yang lebih rinci mengenai 
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kemampuan pemecahan masalah 

siswa, dilakukan analisis terhadap 

nilai rata-rata setiap indikator 

kemampuan pemecahan masalah 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Indikator pertama dalam 

kemampuan pemecahan maslah 

adalah memahami masalah, yaitu 

kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi dan memahami 

permasalahan yang diberikan dengan 

mengenali informasi yang diketahui, 

informasi yang ditanyakan, serta inti 

permasalahan yang harus 

diselesaikan Capaian indikator 

memahami masalah disajikan dalam 

bentuk grafik seperti terlihat pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2 Grafik skor rata-rata indikator  

memahami masalah 

Berdasarkan Gambar grafiik 1 

di atas, skor rata-rata indikator 

memahami masalah pada kelas 

eksperimen sebesar 91,75 dengan 

kategori sangat tinggi, sedangkan 

pada kelas kontrol sebesar 74,75 

dengan kategori tinggi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa dalam memahami 

permasalahan pada kelas 

eksperimen lebih baik dibandingkan 

kelas kontrol, sekaligus menjadi 

capaian tertinggi di antara keempat 

indikator kemampuan pemecahan 

masalah. 

Tingginya capaian pada 

indikator memahami masalah 

dipengaruhi oleh penerapan tahap 

Search dalam model pembelajaran 

SSCS. Pada tahap ini siswa 

diarahkan untuk mengidentifikasi 

permasalahan, mengumpulkan 

informasi yang relevan, serta 

mengaitkan permasalahan dengan 

konsep kalor sebelum menentukan 

strategi penyelesaian. Aktivitas 

tersebut mendorong siswa 

melakukan penyelidikan, mencari 

informasi, serta membangun 

pemahaman terhadap permasalahan 

yang dihadapi sehingga proses 

penyelesaian menjadi lebih terarah 

(Sariasih, 2023). Selain itu, 

penggunaan LKPD berbasis SSCS 

yang memuat permasalahan 

kontekstual membantu siswa 
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menghubungkan konsep kalor 

dengan fenomena dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga siswa lebih 

mudah memahami tujuan soal dan 

menentukan informasi yang 

diperlukan sebelum menyelesaikan 

permasalahan. 

Indikator kedua dalam 

kemampuan pemecahan masalah 

adalah merencanakan penyelesaian, 

yaitu kemampuan siswa dalam 

memilih konsep, prinsip, atau rumus 

yang relevan serta menyusun 

langkah-langkah penyelesaian secara 

logis dan sistematis untuk 

memperoleh solusi yang tepat 

(Novianti et al., 2020). Capaian 

indikator merencanakan 

penyelesaian disajikan dalam bentuk 

grafik seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3 Grafik skor rata-rata indikator 

merencanakan penyelesaian 

Berdasarkan Gambar grafik 2 

di atas, skor rata-rata indikator 

merencanakan penyelesaian pada 

kelas eksperimen sebesar 83,00 

dengan kategori sangat tinggi, 

sedangkan pada kelas kontrol 

sebesar 64,25 dengan kategori 

cukup. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa siswa pada kelas eksperimen 

memiliki kemampuan yang lebih baik 

dalam menyusun strategi 

penyelesaian masalah dibandingkan 

siswa pada kelas kontrol. 

Tingginya capaian pada 

indikator ini dipengaruhi oleh 

penerapan tahap Solve dalam model 

pembelajaran SSCS. Pada tahap ini 

siswa dilatih untuk untuk 

mengidentifikasi konsep, memilih 

rumus yang relevan, dan merancang 

langkah-langkah pemecahan 

masalah secara sistematis sebelum 

menyelesaikan permasalahan. 

Diskusi kelompok dan penggunaan 

LKPD berbasis SSCS membantu 

siswa menghubungkan informasi 

yang diketahui dengan yang 

ditanyakan sehingga strategi 

penyelesaian menjadi lebih akurat. 

Sebaliknya, siswa pada kelas kontrol 

masih mengalami kesulitan dalam 

menentukan konsep dan rumus yang 

sesuai karena pembelajaran lebih 

berpusat pada guru. 
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Indikator ketiga dalam 

kemampuan pemecahan masalah 

adalah melaksanakan penyelesaian, 

yaitu kemampuan siswa dalam 

menerapkan rencana penyelesaian 

yang telah disusun sebelumnya 

dengan menggunakan konsep, 

prinsip, dan langkah-langkah yang 

sesuai untuk menyelesaikan 

permasalahan secara sistematis 

(Astuti, N. H., Rusilowati, A., Subali, 

B., & Marwoto, 2020). Capaian 

indikator melaksanakan penyelesaian 

disajikan dalam bentuk grafik seperti 

terlihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4 Grafik skor rata-rata indikator 

melaksanakan penyelesaian 

Berdasarkan Gambar grafik 3 

di atas, skor rata-rata indikator 

melaksanakan penyelesaian pada 

kelas eksperimen sebesar 84,25 

dengan kategori sangat tinggi, 

sedangkan pada kelas kontrol 

sebesar 70,00 dengan kategori tinggi. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa pada kelas 

eksperimen dalam melaksanakan 

penyelesaian lebih baik dibandingkan 

dengan kelas kontrol. 

Tingginya capaian pada 

indikator ini dipengaruhi oleh 

penerapan model pembelajaran 

SSCS yang membiasakan siswa 

memahami permasalahan dan 

menyusun strategi sebelum 

melaksanakan penyelesaian. Melalui 

tahap Solve, siswa menerapkan 

strategi yang telah direncanakan 

sehingga proses penyelesaian tidak 

hanya bersifat prosedural, tetapi juga 

didukung oleh pemahaman konsep 

yang lebih baik (Bernard et al., 2018). 

Selain itu, kegiatan diskusi dan 

penggunaan LKPD berbasis SSCS 

membantu siswa mengaitkan konsep 

fisika dengan langkah penyelesaian 

yang tepat, sehingga kesalahan 

dalam perhitungan maupun 

penerapan konsep dapat 

diminimalkan. Sebaliknya, siswa 

pada kelas kontrol cenderung 

mengikuti prosedur penyelesaian 

yang diberikan guru tanpa melalui 

proses perencanaan yang mendalam. 
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kemampuan siswa untuk 

mengevaluasi hasil penyelesaian 

dengan meninjau kembali langkah-

langkah yang telah dilakukan serta 

menyusun kesimpulan berdasarkan 

jawaban yang diperoleh. Capaian 

indikator memeriksa kembali 

disajikan dalam bentuk grafik seperti 

terlihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5 Grafik skor rata-rata indikator 

memeriksa kembali 

Berdasarkan Gambar grafik 4 

di atas, skor rata-rata indikator 

memeriksa kembali pada kelas 

eksperimen sebesar 63,00 dengan 

kategori cukup, sedangkan pada 

kelas kontrol sebesar 40,00 dengan 

kategori rendah. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa dalam memeriksa kembali hasil 

penyelesaian masih menjadi indikator 

dengan capaian terendah 

dibandingkan indikator kemampuan 

pemecahan masalah lainnya.  

Capaian pada kelas 

eksperimen lebih baik dibandingkan 

kelas kontrol karena siswa telah 

dibiasakan untuk meninjau kembali 

hasil penyelesaian dan menyusun 

kesimpulan melalui tahapan 

pembelajaran SSCS. Namun, 

sebagian siswa masih mengalami 

kesulitan dalam mengidentifikasi 

poin-poin penting dari hasil 

penyelesaian sehingga kesimpulan 

yang dibuat belum sepenuhnya tepat. 

Sebaliknya, siswa pada kelas kontrol 

cenderung langsung berhenti setelah 

memperoleh jawaban akhir tanpa 

melakukan pemeriksaan kembali. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kemampuan memeriksa kembali 

memerlukan latihan yang 

berkelanjutan. Temuan tersebut 

sejalan dengan penerapan model 

SSCS yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk merefleksikan 

dan mengomunikasikan hasil 

penyelesaian pada tahap share, 

sehingga siswa lebih terlatih dalam 

mengevaluasi dan merangkum hasil 

pemecahan masalah (Diani et al., 

2019).  

D. Kesimpulan 

Hasil penelitian mengenai 

penerapan model pembelajaran 
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SSCS pada materi kalor 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran SSCS memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas XI SMA. Berdasarkan 

hasil analisis deskriptif, rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada kelas eksperimen 

sebesar 76,96 dengan kategori tinggi, 

sedangkan pada kelas kontrol 

diperoleh rata-rata sebesar 64,52 

dengan kategori cukup. Perbedaan 

rata-rata sebesar 12,44 poin 

menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran SSCS mampu 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa lebih baik 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 

Hasil analisis inferensial 

menggunakan Independent Sample t-

test menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-

tailed) < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran SSCS efektif 

dalam melatih siswa untuk 

memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan 

penyelesaian, serta memeriksa 

kembali hasil penyelesaian sesuai 

tahapan pemecahan masalah 

(Yudhawardana, 2022).  

Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif, inferensial, dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran SSCS 

efektif digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada materi kalor. Oleh karena 

itu, model pembelajaran SSCS dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran fisika, khususnya pada 

materi yang menuntut kemampuan 

pemecahan masalah. 
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